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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui sinergi kompetensi, disiplin 

kerja, dan budaya kerja pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Nabire. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis untuk menggali pengalaman dan pemaknaan 

ASN terhadap praktik kerja sehari-hari. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan enam informan 

kunci yang terdiri atas pimpinan dan staf ASN, serta didukung oleh dokumen perencanaan dan laporan kinerja. 

Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi ASN berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas kerja, 

sementara disiplin kerja mendukung pencapaian target dan kepatuhan terhadap regulasi. Budaya kerja yang 

berorientasi pada kolaborasi dan tanggung jawab bersama menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif. 

Namun, masih ditemukan kendala berupa kesenjangan kompetensi, keterbatasan adaptasi teknologi, dan 

kecenderungan budaya kerja individualistis. Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi kompetensi, disiplin, dan 

budaya kerja dapat meningkatkan kinerja ASN secara optimal apabila dikelola secara konsisten melalui 

kepemimpinan, pembinaan berkelanjutan, dan penguatan budaya kerja kolaboratif. Temuan ini memberikan 

implikasi praktis bagi pengelolaan SDM ASN di pemerintah daerah. 

 

Kata kunci: kinerja ASN, kompetensi, disiplin kerja, budaya kerja, Bappeda.   

 

Abstract  
This study aims to analyze the performance of Civil Servants (Aparatur Sipil Negara/ASN) through the synergy of 

competence, work discipline, and work culture at the Regional Development Planning Agency (Bappeda) of Nabire 

Regency. A qualitative research design with a phenomenological approach was employed to explore ASN 

experiences and perceptions in carrying out their daily tasks. Data were collected through in-depth interviews 

with six key informants consisting of managerial and staff-level civil servants, supported by planning documents 

and performance reports. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The findings indicate that ASN competence plays a crucial role in improving work effectiveness and 

quality, while work discipline supports target achievement and compliance with organizational regulations. In 

addition, a collaborative and responsibility-oriented work culture contributes to the creation of a more productive 

work environment. Nevertheless, several challenges remain, including competency gaps, limited adaptation to 

information technology, and the persistence of individualistic work practices. This study concludes that the synergy 

of competence, work discipline, and work culture can optimally enhance ASN performance when consistently 

managed through effective leadership, continuous capacity building, and the strengthening of a collaborative work 

culture. These findings provide practical implications for human resource management in local government 

institutions.   

 

Keywords: civil servant performance, competence, work discipline, work culture, regional planning agency.
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PENDAHULUAN 
Peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara 

(ASN) merupakan tantangan strategis bagi 

efektivitas penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelayanan publik di Indonesia. ASN sebagai 

ujung tombak birokrasi daerah berperan penting 

dalam pencapaian target pembangunan dan 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik 

(Kelsum & Hikmah, 2025). Namun, berbagai 

fenomena menunjukkan bahwa kinerja ASN di 

beberapa daerah belum optimal, yang ditandai 

dengan rendahnya disiplin kerja, kesenjangan 

kompetensi, serta budaya organisasi yang belum 

sepenuhnya mendukung produktivitas kerja 

(Badruzzaman et al., 2025; Alesina et al., 2025). 

Temuan empiris dari beberapa studi juga 

menunjukkan bahwa kompetensi ASN 

berkorelasi positif dengan kinerja pegawai, 

namun masih terdapat kebutuhan untuk 

memperkuat disiplin kerja dan nilai-nilai budaya 

kerja agar tujuan organisasi dapat dicapai secara 

efektif (Andili et al., 2025; Kelsum & Hikmah, 

2025). Penelitian lain juga menegaskan bahwa 

sinergi antara disiplin, budaya organisasi, dan 

komunikasi internal memiliki peran signifikan 

dalam mendorong kinerja ASN di lingkungan 

pemerintahan daerah (Kelsum & Hikmah, 2025). 

Di tengah dinamika reformasi birokrasi dan 

tuntutan modernisasi pelayanan publik, 

pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja ASN—termasuk 

kompetensi, disiplin kerja, dan budaya kerja—

menjadi sangat penting. Meski sudah banyak 

penelitian kuantitatif yang menelaah hubungan 

variabel tersebut, masih terdapat kekosongan 

empiris dalam konteks fenomenologis 

pengalaman dan pemaknaan ASN terhadap 

praktik kerja di lingkungan perencanaan 

pembangunan daerah, khususnya di Bappeda 

Kabupaten Nabire. 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya 

untuk mengisi gap konseptual dan empiris tentang 

bagaimana kombinasi kompetensi, disiplin kerja, 

dan budaya kerja secara bersama-sama 

membentuk kinerja ASN, sehingga memberikan 

dasar kebijakan yang lebih kuat dalam 

pengelolaan sumber daya manusia di sektor 

publik. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah penulis kemukakan di atas, maka rumusan 

masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini 

penulis rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kompetensi ASN dalam 

meningkatkan kinerja ASN di Bappeda 

Kabupaten Nabire? 

2. Bagaimana disiplin kerja memengaruhi 

kinerja ASN di Bappeda Kabupaten 

Nabire? 

3. Bagaimana budaya kerja berkontribusi 

terhadap kinerja ASN di Bappeda 

Kabupaten Nabire? 

4. Bagaimana sinergi kompetensi, disiplin 

kerja, dan budaya kerja secara bersama-

sama memengaruhi kinerja ASN di 

Bappeda Kabupaten Nabire? 

 

 

TINJAUAN LITERATUR 
Kinerja Aparatur Sipil Negara 

 Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) 

merefleksikan tingkat pencapaian hasil kerja 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan tujuan organisasi publik. 

Dalam konteks pemerintahan daerah, kinerja 

ASN tidak hanya diukur dari aspek kuantitas dan 

kualitas output, tetapi juga dari kepatuhan 

terhadap regulasi, akuntabilitas, serta kontribusi 

terhadap pencapaian tujuan pembangunan daerah 

(Andili et al., 2024). Kinerja ASN menjadi 

indikator penting keberhasilan reformasi birokrasi 

dan efektivitas pelayanan publik, sehingga 

peningkatannya merupakan prioritas strategis 

pemerintah (Kelsum & Hikmah, 2025). 

 

Kompetensi ASN 

Kompetensi didefinisikan sebagai 

kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

kemampuan yang memungkinkan pegawai 

melaksanakan pekerjaan secara efektif. Dalam 

sektor publik, kompetensi ASN berperan sebagai 

fondasi utama dalam pengambilan keputusan, 

perencanaan program, dan implementasi 

kebijakan (Sudewo & Sulastri, 2025). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa ASN dengan 

kompetensi yang memadai cenderung memiliki 

kinerja yang lebih tinggi karena mampu 

menyesuaikan diri dengan kompleksitas tugas dan 

tuntutan lingkungan kerja yang dinamis 

(Yuliawati & Purwoko, 2025). Namun demikian, 

beberapa studi juga mengungkapkan adanya 

kesenjangan kompetensi akibat keterbatasan 

pelatihan berkelanjutan dan rendahnya adaptasi 

terhadap teknologi informasi di lingkungan 

pemerintahan daerah. 
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Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merujuk pada tingkat 

kepatuhan pegawai terhadap peraturan, prosedur, 

dan standar kerja yang berlaku dalam organisasi. 

Dalam konteks ASN, disiplin kerja memiliki 

implikasi langsung terhadap efektivitas 

pelaksanaan tugas dan pencapaian target 

organisasi (Andili et al., 2024). Studi empiris 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja ASN, terutama dalam 

menjaga konsistensi kehadiran, ketepatan waktu, 

serta kepatuhan terhadap mekanisme kerja 

birokrasi (The Manager Review, 2025). Meski 

demikian, disiplin kerja yang bersifat 

administratif tanpa dukungan budaya organisasi 

yang kuat sering kali menghasilkan kepatuhan 

semu dan belum sepenuhnya meningkatkan 

kinerja secara substansial. 

 

Budaya Kerja dalam Organisasi Publik 

Budaya kerja merupakan sistem nilai, 

norma, dan perilaku yang dianut bersama oleh 

anggota organisasi dan memengaruhi cara mereka 

bekerja. Dalam organisasi publik, budaya kerja 

yang kolaboratif, adaptif, dan berorientasi pada 

pelayanan publik terbukti mampu meningkatkan 

motivasi serta kinerja ASN (Mambang & 

Syamsuri, 2025). Penelitian di berbagai 

pemerintah daerah menunjukkan bahwa 

penguatan budaya kerja dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, mendorong kerja 

sama tim, serta mengurangi perilaku kerja 

individualistis (Penga & Praditama, 2025). 

Namun, budaya kerja birokratis yang hierarkis 

dan resistif terhadap perubahan masih menjadi 

tantangan utama dalam meningkatkan kinerja 

ASN secara berkelanjutan. 

 

Research Gap  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

mengkaji pengaruh kompetensi, disiplin kerja, 

dan budaya kerja terhadap kinerja ASN secara 

parsial maupun simultan menggunakan 

pendekatan kuantitatif (Andili et al., 2024; 

Kelsum & Hikmah, 2025). Hasil penelitian 

tersebut secara umum menunjukkan hubungan 

positif antarvariabel, meskipun terdapat variasi 

temuan terkait kekuatan pengaruh masing-masing 

faktor. Beberapa studi menekankan dominasi 

disiplin kerja, sementara studi lain menempatkan 

budaya organisasi sebagai faktor yang lebih 

menentukan. 

Namun, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berfokus pada pengujian 

hubungan statistik dan belum menggali secara 

mendalam pengalaman subjektif ASN dalam 

memaknai kompetensi, disiplin, dan budaya kerja 

dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, 

terdapat kesenjangan penelitian (research gap) 

dalam memahami bagaimana ketiga faktor 

tersebut berinteraksi secara kontekstual dalam 

lingkungan perencanaan pembangunan daerah. 

Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut 

melalui pendekatan kualitatif fenomenologis, 

sehingga mampu memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai pembentukan 

kinerja ASN di Bappeda Kabupaten Nabire. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain fenomenologis, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam 

pengalaman, persepsi, dan pemaknaan Aparatur 

Sipil Negara (ASN) terhadap kompetensi, disiplin 

kerja, dan budaya kerja dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari. Pendekatan fenomenologis dipilih 

karena memungkinkan peneliti menggali realitas 

sosial berdasarkan sudut pandang subjek 

penelitian secara kontekstual dan holistik, 

sehingga sesuai untuk mengkaji fenomena kinerja 

ASN dalam lingkungan organisasi publik 

(Creswell & Poth, 2018; Saunders et al., 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ASN yang bekerja pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 

Kabupaten Nabire. Penentuan informan dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu ASN 

yang memiliki pengalaman kerja, terlibat 

langsung dalam proses perencanaan 

pembangunan, serta memahami dinamika 

organisasi. Berdasarkan kriteria tersebut, 

ditetapkan enam informan kunci yang terdiri atas 

unsur pimpinan dan staf. Teknik ini dipandang 

relevan dalam penelitian kualitatif karena 

memungkinkan peneliti memperoleh informasi 

yang kaya dan mendalam dari sumber yang 

dianggap paling mengetahui fenomena yang 

diteliti (Palinkas et al., 2015; Etikan et al., 2016). 

Penelitian ini dilaksanakan di Bappeda 

Kabupaten Nabire sebagai representasi organisasi 

perangkat daerah yang memiliki peran strategis 

dalam perencanaan pembangunan daerah. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan 

empiris terkait kompleksitas tugas ASN serta 

tantangan kinerja yang dihadapi dalam konteks 

pembangunan daerah. Pengumpulan data 

dilakukan dalam kurun waktu tahun penelitian 
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berjalan, dengan menyesuaikan ketersediaan 

informan dan kondisi organisasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam (in-depth 

interviews), observasi terbatas, dan studi 

dokumentasi. Wawancara digunakan sebagai 

teknik utama untuk menggali pengalaman dan 

pandangan informan terkait kompetensi, disiplin 

kerja, dan budaya kerja, sedangkan dokumen 

seperti laporan kinerja dan dokumen perencanaan 

digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat temuan penelitian. Penggunaan 

berbagai sumber data ini bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan 

melalui triangulasi data (Yin, 2018). 

Analisis data dilakukan secara interaktif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh 

ditranskripsi, dikodekan, dan dikategorikan untuk 

mengidentifikasi pola serta tema-tema utama 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses 

analisis dilakukan secara simultan sejak tahap 

pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan 

akhir, sehingga memungkinkan peneliti 

melakukan pendalaman dan klarifikasi terhadap 

temuan yang muncul. Teknik analisis ini lazim 

digunakan dalam penelitian kualitatif karena 

mampu menghasilkan pemahaman yang 

mendalam dan kontekstual terhadap fenomena 

yang diteliti (Miles et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Informan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan enam informan 

kunci yang seluruhnya merupakan Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di lingkungan Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten 

Nabire. Informan terdiri atas unsur pimpinan dan 

staf pelaksana yang memiliki masa kerja 

bervariasi, mulai dari lebih dari lima tahun hingga 

di atas sepuluh tahun. Latar belakang pendidikan 

informan relatif beragam, mencakup bidang 

perencanaan, administrasi publik, dan sosial 

ekonomi. Variasi karakteristik tersebut 

memungkinkan peneliti memperoleh perspektif 

yang komprehensif mengenai kinerja ASN dari 

berbagai tingkat jabatan dan pengalaman kerja. 

Seluruh informan terlibat langsung dalam proses 

perencanaan dan pengendalian pembangunan 

daerah, sehingga dianggap memiliki pemahaman 

yang memadai terhadap dinamika kerja di 

Bappeda. 

 

Kompetensi ASN dan Implikasinya terhadap 

Kinerja 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

kompetensi ASN dipersepsikan sebagai faktor 

fundamental dalam mendukung pelaksanaan 

tugas perencanaan pembangunan. Informan 

mengungkapkan bahwa penguasaan substansi 

perencanaan, kemampuan analisis data, serta 

pemahaman regulasi menjadi prasyarat utama 

untuk menghasilkan kinerja yang optimal.  

Salah satu informan menyatakan bahwa  

“pekerjaan perencanaan tidak bisa hanya 

mengandalkan pengalaman, tapi juga harus 

memahami aturan dan teknis perencanaan 

yang terus berkembang.”  

Hal ini menegaskan bahwa kompetensi 

tidak bersifat statis, melainkan menuntut 

pembaruan pengetahuan secara berkelanjutan. 

Namun demikian, temuan penelitian juga 

mengindikasikan adanya kesenjangan 

kompetensi, khususnya dalam penguasaan 

teknologi informasi dan sistem perencanaan 

berbasis digital. Beberapa informan mengakui 

bahwa keterbatasan pelatihan menyebabkan 

adaptasi terhadap perubahan sistem kerja belum 

optimal. Kondisi ini berdampak pada efektivitas 

kerja dan kecepatan penyelesaian tugas. Temuan 

ini sejalan dengan literatur yang menekankan 

pentingnya kompetensi sebagai determinan utama 

kinerja ASN, terutama dalam menghadapi 

tuntutan birokrasi modern yang semakin 

kompleks. 

 

Disiplin Kerja sebagai Penopang Konsistensi 

Kinerja 

Disiplin kerja muncul sebagai tema penting 

dalam hasil penelitian. Informan umumnya 

memaknai disiplin sebagai kepatuhan terhadap 

jam kerja, penyelesaian tugas sesuai tenggat 

waktu, serta kepatuhan terhadap prosedur 

organisasi.  

Seorang informan menyampaikan bahwa 

“kalau disiplin waktu dan aturan sudah berjalan, 

pekerjaan bisa lebih terkontrol dan target lebih 

mudah dicapai.” Hal ini menunjukkan bahwa 

disiplin kerja dipandang sebagai mekanisme 

pengendalian yang menjaga konsistensi kinerja 

ASN. 

Meski demikian, penelitian ini menemukan 

bahwa disiplin kerja di Bappeda Kabupaten 

Nabire masih cenderung bersifat administratif. 

Kepatuhan terhadap aturan belum sepenuhnya 

diinternalisasi sebagai nilai profesionalisme. 

Beberapa informan mengungkapkan bahwa 
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disiplin sering kali muncul karena pengawasan 

pimpinan, bukan karena kesadaran intrinsik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja 

yang tidak didukung oleh budaya kerja yang kuat 

berpotensi menghasilkan kinerja yang bersifat 

rutin, namun kurang inovatif. 

 

Budaya Kerja dan Dinamika Kinerja ASN 

Budaya kerja di Bappeda Kabupaten 

Nabire ditandai oleh nilai kebersamaan dan 

tanggung jawab kolektif, terutama dalam 

penyelesaian tugas-tugas perencanaan strategis. 

Informan menyatakan bahwa kerja sama tim 

menjadi kunci dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang bersifat lintas bidang.  

Salah satu informan menegaskan bahwa 

“pekerjaan perencanaan tidak bisa dikerjakan 

sendiri, harus saling mendukung antarbidang.” 

Pernyataan ini menunjukkan adanya praktik 

budaya kerja kolaboratif yang berkontribusi 

positif terhadap kinerja. 

Namun demikian, penelitian juga 

menemukan kecenderungan budaya kerja 

individualistis pada kondisi tertentu, terutama 

ketika beban kerja meningkat atau koordinasi 

antarbidang kurang optimal. Budaya kerja yang 

belum sepenuhnya adaptif terhadap perubahan 

menjadi tantangan tersendiri dalam meningkatkan 

kinerja ASN secara berkelanjutan. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa budaya kerja 

memiliki peran strategis dalam membentuk 

perilaku kerja ASN dan menentukan kualitas 

kinerja organisasi publik. 

 

Sinergi Kompetensi, Disiplin Kerja, dan 

Budaya Kerja dalam Meningkatkan Kinerja 

ASN 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja ASN di Bappeda 

Kabupaten Nabire tidak ditentukan oleh satu 

faktor tunggal, melainkan oleh sinergi antara 

kompetensi, disiplin kerja, dan budaya kerja. 

Kompetensi memberikan dasar kemampuan 

teknis dan profesional, disiplin kerja menjaga 

konsistensi pelaksanaan tugas, sementara budaya 

kerja menciptakan lingkungan yang mendukung 

kolaborasi dan tanggung jawab bersama. Ketika 

salah satu unsur tersebut lemah, kinerja ASN 

cenderung tidak optimal. 

Temuan ini secara langsung menjawab 

rumusan masalah penelitian dan memperkuat 

hasil studi sebelumnya yang menyatakan bahwa 

peningkatan kinerja ASN membutuhkan 

pendekatan holistik. Kontribusi utama penelitian 

ini terletak pada pengungkapan pengalaman dan 

pemaknaan ASN terhadap ketiga faktor tersebut 

dalam konteks perencanaan pembangunan daerah. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkaya literatur tentang kinerja ASN, tetapi 

juga memberikan implikasi praktis bagi 

pengelolaan sumber daya manusia di pemerintah 

daerah, khususnya dalam merancang strategi 

pengembangan kompetensi, pembinaan disiplin, 

dan penguatan budaya kerja yang berkelanjutan. 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian 

Tema 

Utama 

Temuan 

Kunci 

Bukti Empiris 

(Wawancara) 

Makna 

terhadap 

Kinerja ASN 

Kompetensi 

ASN 

Kompetensi 

teknis dan 

pemahaman 
regulasi 

berperan 

penting 

dalam 
efektivitas 

kerja 

Informan 

menyatakan 

bahwa 
penguasaan 

substansi 

perencanaan 

dan aturan 
menjadi syarat 

utama kualitas 

kerja 

Kompetensi 

menjadi 
fondasi utama 

kinerja, namun 

belum merata 

terutama pada 
aspek digital 

Disiplin 

Kerja 

Disiplin kerja 

dijalankan 

terutama 

sebagai 
kepatuhan 

administratif 

Disiplin 
muncul karena 

pengawasan 

pimpinan, 

bukan 
kesadaran 

intrinsik 

Disiplin 
menjaga 

konsistensi 

kinerja, tetapi 

belum 
mendorong 

inovasi 

Budaya 

Kerja 

Budaya kerja 

kolaboratif 

mendukung 

penyelesaian 
tugas lintas 

bidang 

Informan 

menekankan 

pentingnya 

kerja sama tim 
dalam 

perencanaan 

Budaya kerja 

memperkuat 
kinerja 

kolektif, 

namun masih 

bercampur 
dengan 

perilaku 

individualistis 

Sinergi 

Faktor 

Kinerja ASN 
terbentuk 

dari interaksi 

kompetensi, 

disiplin, dan 
budaya kerja 

Ketiganya 

saling 

melengkapi 

dalam praktik 
kerja 

Kinerja tidak 

optimal jika 

salah satu 

faktor 
melemah 

Sumber: Data hasil wawancara (2026) 

 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan-

temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kompetensi, disiplin kerja, dan budaya kerja 

memiliki hubungan positif dengan kinerja ASN 

(Andili et al., 2024; Kelsum & Hikmah, 2025). 

Namun, berbeda dengan sebagian besar penelitian 

terdahulu yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan menempatkan ketiga variabel 

tersebut sebagai faktor yang berdiri sendiri, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja ASN 
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terbentuk melalui sinergi kontekstual 

antarvariabel, bukan melalui pengaruh linier 

semata. 

Novelty utama penelitian ini terletak pada 

pengungkapan dimensi fenomenologis, yaitu 

bagaimana ASN memaknai kompetensi, disiplin, 

dan budaya kerja dalam praktik sehari-hari. 

Temuan bahwa disiplin kerja masih bersifat 

administratif dan belum terinternalisasi sebagai 

nilai profesional memberikan perspektif baru 

yang jarang diungkap dalam studi kuantitatif. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa budaya 

kerja kolaboratif hanya efektif ketika didukung 

oleh kompetensi yang memadai dan 

kepemimpinan yang konsisten, sehingga 

memperluas pemahaman teoretis tentang 

pembentukan kinerja ASN di organisasi 

perencanaan pembangunan daerah. 

 

Implikasi Penelitian 

Implikasi Praktis. Secara praktis, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kinerja ASN tidak cukup dilakukan melalui 

penegakan disiplin administratif semata. 

Organisasi perangkat daerah perlu 

mengembangkan program peningkatan 

kompetensi yang berkelanjutan, khususnya pada 

aspek perencanaan berbasis digital, serta 

memperkuat budaya kerja kolaboratif melalui 

mekanisme kerja tim lintas bidang. 

Implikasi Teoretis. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dengan 

memperkaya literatur kinerja ASN melalui 

pendekatan fenomenologis. Temuan ini 

menegaskan bahwa hubungan antara kompetensi, 

disiplin kerja, dan budaya kerja bersifat 

interdependen dan kontekstual, sehingga 

menantang asumsi linier yang banyak digunakan 

dalam model-model kinerja ASN sebelumnya. 

Implikasi Kebijakan. Dari sisi kebijakan, 

penelitian ini mengindikasikan perlunya 

pergeseran kebijakan pengelolaan ASN dari 

pendekatan kepatuhan administratif menuju 

pendekatan pengembangan kapasitas dan 

internalisasi nilai kerja. Pemerintah daerah 

disarankan untuk merancang kebijakan SDM 

ASN yang menekankan integrasi pelatihan 

kompetensi, pembinaan disiplin berbasis 

kesadaran profesional, dan penguatan budaya 

kerja kolaboratif sebagai satu kesatuan strategi 

peningkatan kinerja. 

 

 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 

Kabupaten Nabire terbentuk melalui sinergi 

antara kompetensi, disiplin kerja, dan budaya 

kerja. Kompetensi menjadi fondasi utama yang 

memungkinkan ASN menjalankan tugas 

perencanaan secara efektif, sementara disiplin 

kerja berperan menjaga konsistensi dan kepatuhan 

terhadap prosedur organisasi. Budaya kerja 

kolaboratif memperkuat kinerja kolektif dengan 

mendorong kerja sama lintas bidang dan tanggung 

jawab bersama. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja ASN tidak dapat ditingkatkan 

secara optimal apabila salah satu dari ketiga faktor 

tersebut tidak berfungsi dengan baik. Secara 

teoretis, penelitian ini memperkaya kajian kinerja 

ASN dengan menegaskan sifat interdependen dan 

kontekstual antara kompetensi, disiplin, dan 

budaya kerja. Secara praktis, hasil penelitian 

memberikan implikasi bagi pengelolaan sumber 

daya manusia di pemerintah daerah, khususnya 

dalam merancang strategi peningkatan 

kompetensi, pembinaan disiplin berbasis 

kesadaran profesional, serta penguatan budaya 

kerja yang berkelanjutan. 

 

Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

jumlah informan yang relatif terbatas serta fokus 

pada satu organisasi perangkat daerah, sehingga 

temuan penelitian belum dapat digeneralisasi 

secara luas. Selain itu, pendekatan kualitatif yang 

digunakan belum mengukur kekuatan hubungan 

antarvariabel secara kuantitatif. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengombinasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif (mixed methods), melibatkan lebih 

banyak organisasi dan wilayah, serta menguji 

peran variabel lain seperti kepemimpinan dan 

sistem penilaian kinerja dalam meningkatkan 

kinerja ASN. 
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